
 Ekuivalen: Eksperimen Model Pembelajaran Mathematic Missouri Project (MMP) Dengan Metode        

Penemuan Terbimbing Terhadap Kemandirian dan Pemahaman Konsep  

 

128 

EKSPERIMEN MODEL PEMBELAJARAN MATHEMATIC MISSOURI PROJECT (MMP) 

DENGAN METODE PENEMUAN TERBIMBING TERHADAP KEMANDIRIAN DAN 

PEMAHAMAN KONSEP 

 

 

Desi Natalia 

Program Studi Pendidikan Matematika 

Universitas Muhammadiyah Purworejo 

Email: sansky50@gmail.com 

 

Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah: (1) model pembelajaran MMP dengan 

metode penemuan terbimbing pada materi kubus dan balok dapat memberikan kemandirian dan 

pemahaman konsep yang lebih baik daripada metode ekspositori, (2) jika model pembelajaran MMP 

dengan metode penemuan terbimbing lebih baik, maka penerapan model pembelajaran MMP 

dengan metode penemuan terbimbing efektif terhadap pemahaman konsep. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Purworejo tahun pelajaran 2015/2016 yang 

terdiri dari 6 kelas. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang dipilih menggunakan teknik simple 

random sampling. Pengumpulan data penelitian menggunakan metode dokumentasi, metode tes, 

dan metode angket/kuesioner. Uji hipotesis menggunakan uji-t multivariat dan uji efektifitas 

menggunakan uji-t. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Model pembelajaran MMP 

dengan metode penemuan terbimbing pada materi kubus dan balok memberikan kemandirian 

belajar matematika dan pemahaman konsep siswa yang lebih baik daripada kemandirian belajar 

matematika dan pemahaman konsep siswa dengan pembelajaran ekspositori, (2) Penggunaan model 

pembelajaran MMP dengan metode penemuan terbimbing tidak efektif. 

 

Kata kunci:  model pembelajaran, Mathematic Missouri Project (MMP), metode penemuan 

terbimbing, kemandirian, pemahaman konsep siswa 
 

PENDAHULUAN 

Kemajuan bangsa dapat tercermin pada kemajuan di bidang pendidikannya. Karena itu 

pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan masa depan suatu 

bangsa. Matematika adalah salah satu bidang ilmu yang paling disorot, karena matematika 

merupakan ilmu yang mendasari bidang ilmu lainnya. Namun prestasi Indonesia pada mata 

pelajaran Matematika belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Menurut Programme for 

International Study Assessment (PISA) 2012, Indonesia merupakan salah satu Negara yang 

menempati peringkat terendah dan berada di bawah rata-rata internasional baik dalam 

bidang membaca, matematika, dan sains.  

Menurut hasil wawancara dengan guru Matematika kelas VIII SMP N 14 Purworejo 

pada tanggal 5 November 2015 mengatakan bahwa kendala dalam pembelajaran 



Ekuivalen: Eksperimen Model Pembelajaran Mathematic Missouri Project (MMP) Dengan Metode        

Penemuan Terbimbing Terhadap Kemandirian dan Pemahaman Konsep 129 

matematika dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 

muncul dari dalam diri siswa itu sendiri. Beberapa hal yang sering muncul adalah kurangnya 

minat untuk memperhatikan pembelajaran, rendahnya keinginan siswa dalam menguasai 

kompetensi matematika yang diberikan guru, siswa kurang aktif dalam pembelajaran di 

kelas, rendahnya motivasi belajar ditunjukkan dengan siswa kurang peduli terhadap catatan 

pelajaran, siswa masih bergantung pada orang lain, baik teman maupun guru,  mereka hanya 

menunggu jawaban guru atau teman ketika diberikan soal latihan. Faktor ekstern meliputi 

faktor lingkungan dan sarana sekolah yang kurang mendukung sehingga guru lebih memilih 

menggunakan metode konvensional. Sedangkan menurut hasil pengamatan peneliti 

terhadap lembar jawab ulangan siswa, siswa belum terampil dalam menyebutkan kembali 

definisi dari materi yang disampaikan guru, siswa masih bingung dalam mengubah soal 

uraian menjadi kalimat matematika dan memilih rumus yang digunakan. Berdasarkan 

permasalahan tersebut dapat diindikasikan bahwa kemandirian belajar dan pemahaman 

konsep matematika siswa masih rendah.  

Kemandirian adalah hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang 

lain (KBBI, 2012: 872). Kemandirian belajar matematika adalah kesiapan dari individu yang 

mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri untuk menguasai suatu kompetensi 

matematika berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian siswa tersebut aktif dalam 

pembelajaran, memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya, memiliki 

kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya, tidak merasa bergantung pada orang 

lain, belajar tanpa diperintah orang lain, mampu mengambil keputusan, serta 

bertanggungjawab terhadap yang dilakukannya, dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang 

diajarkan. Sedangkan pemahaman konsep adalah kemampuan untuk mengubah informasi 

berupa materi atau bahan yang telah dipelajari ke bentuk lain yang bermakna, kemudian 

menjelaskan suatu situasi atau suatu tindakan, mengidentifikasi dan mendefinisi serta 

memberi contoh di luar materi yang sedang dibahas, mengungkapkan sesuatu dengan 

bahasa sendiri atau simbol tertentu, menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis, serta mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah mengenai 

sesuatu yang telah melekat dalam pikiran. Berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 
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506/C/Kep/PP/204 tanggal 11 November 2004 tentang rapor diuraikan bahwa indikator 

siswa memahami konsep matematika adalah (Sri Wardhani, 2008: 10): 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep, 

b. mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya,  

c. memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 

d. menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

e. mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 

f. menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, 

g. mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Kemandirian dan pemahaman konsep rendah berdampak pada nilai yang diperoleh 

siswa. Menurut hasil nilai UAS kelas VIII semester satu SMP Negeri 14 Purworejo yang 

menunjukkan bahwa nilai mereka masih berada di bawah KKM yaitu 75, sehingga diperlukan 

suatu model dan metode pembelajaran yang mampu melatih kemandirian siswa dan 

memberikan pemahaman konsep yang matang agar materi yang telah diterima siswa dapat 

dikuasai serta selalu diingat dengan baik. Model pembelajaran MMP dengan metode 

penemuan terbimbing adalah model yang sangat cocok untuk mengatasi masalah tersebut di 

atas.  

Menurut Khoirul Anam (2015:17), inkuiri jenis penemuan terbimbing cocok untuk 

diterapkan dalam pembelajaran mengenai konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang 

mendasar dalam bidang ilmu tertentu. Sedangkan menurut Fadjar Shadiq (2009: 21) model 

pembelajaran MMP meliputi langkah-langkah sebagai berikut : (a) Pendahuluan / review 

(siswa dan guru meninjau ulang apa yang telah tercakup pada pelajaran yang lalu, (b) 

pengembangan, (c) latihan dengan bimbingan guru, (d) kerja mandiri, dan (e) penutup. 

Menurut Septiawan (dalam Septika Wati: 2008), adanya unsur kerja kooperatif dan 

kerja mandiri dengan model pembelajaran MMP diharapkan siswa dapat lebih banyak 

latihan baik secara mandiri atau secara kelompok sehingga kesulitan yang dihadapi siswa 

dapat diminimalisasi dan siswa lebih terampil dalam mengerjakan soal secara mandiri. 

Dengan demikian pembelajaran MMP dengan metode penemuan terbimbing sangat cocok 

untuk mengatasi masalah kemandirian dan pemahaman konsep siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian eksperimental semu 

(quasi experimental research). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 14 Purworejo kelas 

selama 8 bulan dari bulan November 2015 sampai Juni 2016. Populasi dalam penelitian ini 

adalah kelas VIII SMP Negeri 14 Purworejo tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 6 

kelas. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Simple Random 

Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, metode tes, dan 

metode angket/kuesioner. Instrumen dalam penelitian ini meliputi tes pemahaman konsep 

dan angket kemandirian belajar matematika. Analisis data sebelum perlakuan meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji keseimbangan. Sedangkan analisis data sesudah 

perlakuan meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis menggunakan uji-t 

multivariat dan uji efektifitas dengan uji t. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji hipotesis yang digunakan adalah Uji Multivariat diperoleh hasil Fobs= 3,689246 dan 

F0.05,60= 3,15 sehingga H0 ditolak, dengan kata lain rerata kemandirian belajar matematika dan 

pemahaman konsep siswa yang dikenai model pembelajaran MMP dengan metode 

penemuan terbimbing berbeda dari rerata kemandirian belajar matematika dan pemahaman 

konsep siswa dengan metode ekspositori. Hasil penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

ini sesuai dengan hasil penelitan yang pernah dilakukan Purna Bayu Nugroho, dkk (2012) 

yang mengungkapkan bahwa hasil penelitian menggunakan model pembelajaran MMP 

dengan metode talking stick dan penemuan terbimbing menujukkan bahwa rata-rata nilai 

post-test siswa pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran yang 

menerapkan model konvensional terhadap hasil belajar pada siswa kelas X MAN 

Maguwoharjo tahun ajaran 2011/2012. Berdasarkan beberapa penilitian yang telah 

dilakukan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran MMP dengan metode 

penemuan terbimbing dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik daripada metode 

ekspositori. 

Karena H0 ditolak, dilanjutkan dengan uji univariat untuk variabel terikat kemandirian 

belajar matematika dan pemahaman konsep siswa dengan hasil kemandirian belajar 

matematika diperoleh tobs= 0,104 dan t0.025;60= 2,000298, sedangkan untuk variabel 
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pemahaman konsep diperoleh tobs= 4,875 dan t0.025;60= 2,000298, artinya H0 diterima dan H0 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa:  

1. Rerata kemandirian belajar siswa yang dikenai model pembelajaran MMP dengan 

metode penemuan terbimbing sama dengan rerata kemandirian belajar siswa dengan 

metode ekspositori pada materi kubus dan balok.  

2. Rerata pemahaman konsep siswa yang dikenai model pembelajaran MMP dengan 

metode penemuan terbimbing lebih baik dari rerata pemahaman konsep siswa dengan 

metode ekspositori pada materi kubus dan balok. 

Karena H0 ditolak, yang berarti bahwa model pembelajaran MMP dengan metode 

penemuan terbimbing lebih baik daripada metode ekspositori,  kemudian dilanjutkan uji 

hipotesis yang kedua yaitu uji efektifitas dengan menggunakan uji-t. Uji efektifitas ini 

digunakan untuk mengetahui apakah model pembelajaran MMP dengan metode penemuan 

terbimbing efektif. Dari hasil perhitungan diperoleh tobs= -3,753 dan t0.05,30= 1,695. Maka H0 

ditolak, artinya penggunaan model pembelajaran MMP dengan metode penemuan 

terbimbing tidak efektif. Penggunaan model pembelajaran MMP dengan metode penemuan 

terbimbing tidak efektif dikarenakan membutuhkan waktu yang relatif lama dalam 

melakukan percobaan sehingga bagi beberapa siswa yang tidak dapat mengimbangi jalannya 

diskusi dan lamban dibandingkan dengan siswa lain kurang dapat mencerna materi yang 

diberikan dan cepat merasa bosan pada pembelajaran. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran MMP dengan metode 

penemuan terbimbing lebih baik daripada metode ekspositori, tetapi tidak efektif karena 

rerata kelas eksperimen kurang dari KKM yaitu 75. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Model pembelajaran MMP dengan metode 

penemuan terbimbing pada materi kubus dan balok memberikan kemandirian belajar matematika 

dan pemahaman konsep siswa yang lebih baik daripada kemandirian belajar matematika dan 

pemahaman konsep siswa dengan pembelajaran ekspositori, (2) Penggunaan model pembelajaran 

MMP dengan metode penemuan terbimbing tidak efektif. Sehingga guru dituntut untuk dapat 

mengembangkan atau berinovasi terhadap model pembelajaran yang digunakan baik terhadap 

model pembelajaran MMP ataupun model pembelajaran yang lain agar siswa dapat mengimbangi 
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jalannya diskusi,  mencerna materi yang diberikan, serta tidak bosan terhadap pembelajaran karena 

tidak semua model atau metode pembelajaran yang lebih baik daripada metode eksopitori efektif 

digunakan. 
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